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Kata Pengantar

Buku ini merupakan panduan yang lengkap untuk memahami
konsep-konsep dasar ekonomi mikro yang menjadi landasan
penting dalam memahami perilaku ekonomi individu, rumah
tangga, dan perusahaan. Dalam perjalanan membaca buku ini,
pembaca akan diajak untuk menjelajahi dunia ekonomi yang
menggugah pikiran dan memberikan wawasan yang
mendalam tentang bagaimana keputusan-keputusan mikro
dapat membentuk pola-pola ekonomi yang lebih besar.
Ekonomi mikro adalah cabang ekonomi yang memfokuskan
perhatiannya pada analisis tingkah laku ekonomi dari
individu-individu dan entitas-entitas ekonomi lainnya. Dengan
memahami ekonomi mikro, kita dapat menelusuri interaksi
antara penawaran dan permintaan, alokasi sumber daya yang
terbatas, pengambilan keputusan konsumen, strategi
perusahaan, serta pengaruh intervensi pemerintah dalam
aktivitas ekonomi.

Buku ini disusun dengan bahasa yang sederhana dan penyajian
yang sistematis, memungkinkan pembaca dari berbagai latar
belakang pendidikan untuk dengan mudah memahami
konsep-konsep yang diuraikan. Mulai dari teori harga,
elastisitas, dan analisis produksi hingga pasar persaingan
sempurna dan tidak sempurna, buku ini memberikan
pengetahuan yang kokoh bagi mereka yang ingin memahami
bagaimana ekonomi mikro mempengaruhi kehidupan sehari-
hari. Selain menyajikan teori dan konsep, buku ini juga
berfokus pada aplikasi praktis ekonomi mikro dalam konteks
kehidupan nyata. Penggunaan studi kasus dan contoh-contoh
terkini membantu pembaca untuk mengenali keterkaitan
antara teori dan fenomena ekonomi di dunia nyata,
memberikan pandangan yang lebih nyata tentang bagaimana
teori ekonomi mikro diterapkan dalam situasi kehidupan
sehari-hari.

Buku "Pengantar Ekonomi Mikro" ini dirancang untuk menjadi
panduan yang berguna bagi para mahasiswa ekonomi,



profesional di dunia bisnis, serta para pembaca yang ingin
memahami dasar-dasar ekonomi mikro. Semoga buku ini
dapat memberikan manfaat dan mencerahkan pemahaman
Anda tentang ekonomi mikro yang mendalam, sehingga Anda
dapat mengenali dan mengambil keputusan-keputusan
bijaksana dalam berbagai aspek kehidupan ekonomi. Selamat
menikmati perjalanan memahami ekonomi mikro! Terima
kasih atas perhatian dan dedikasi Anda untuk belajar dan
memahami ilmu ekonomi yang menarik ini.

Medan, Juli 2023

Penulis
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BAB 1 KONSEP DASAR EKONOMI

Pendahuluan

Secara etimologis, kata ekonomi berasal dari kata
otkonomia. Kata ini terdiri dari dua kata, yaitu oikos dan
nemein. Aikos adalah keluarga, sambil mematuhi aturan.
Secara tidak langsung, masalah keuangan adalah
pemeriksaan tentang bagaimana mengatur sebuah keluarga.
Ada pula pendapat bahwa kata ekonomi berasal dari bahasa
otkos dan nomos. Oiko akan menjadi keluarga (rumah
tangga). Sementara itu, nomos adalah aturan atau pedoman.

Mankiw (2021) mengemukakan bahwa memahami
kebutuhan setiap keluarga untuk menyelesaikan kesimpulan
tentang tugas yang harus dilakukan setiap individu.
Misalnya, siapa yang bekerja di tempat kerja, berbelanja,
memasak, dan menjaga rumah. Di dalam aktivitas publik
juga seperti itu beberapa tugas harus dilakukan oleh warga
untuk memuaskan kebutuhan mereka. Misalnya, membuat
struktur, budidaya, dan menciptakan tenaga kerja dan
produk. Seperti yang dituturkan Bangun, ilmu ekonomi
muncul karena adanya kesenjangan antara sumber daya
yang tersedia dan keinginan manusia. Harta di bumi dibatas,
sementara kebutuhan tidak terbatas.

Sepanjang garis ini, hal ini membuat celah dan
masalah dalam penggunaan sumber daya. Untuk itulah ilmu
ekonomi ada, karena sangat membantu untuk mengawasi
agar tidak terjadi kekurangan. Ilmu ini mempelajari dan
mencari cara untuk memastikan bahwa masalah
pemenuhan kebutuhan manusia tidak terlalu jauh. Namun,
banyak orang mengatakan bahwa aspek ekonomi
membutuhkan pengorbanan terkecil untuk mendapatkan



BAB 2 MASALAH UTAMA DALAM
ORGANISASI EKONOMI

Pendahuluan

Organisasi ekonomi memainkan peran yang sangat
penting dalam perekonomian suatu negara. Mereka
merupakan entitas yang beroperasi dalam lingkungan bisnis
yang kompleks dengan tujuan mencapai keuntungan dan
memberikan nilai tambah kepada pemangku kepentingan.
Namun, organisasi ekonomi sering kali dihadapkan pada
berbagai masalah yang dapat mempengaruhi kinerja
mereka.

Salah satu masalah utama dalam organisasi ekonomi
adalah lingkungan bisnis yang berubah dengan cepat,
globalisasi, perdagangan bebas, perkembangan teknologi,
dan perubahan kebijakan pemerintah adalah faktor-faktor
eksternal yang dapat mengganggu operasional dan strategi
organisasi ekonomi. Di sisi lain, perubahan internal seperti
perubahan demografi dan ketenagakerjaan, kompetisi yang
ketat, serta tuntutan inovasi produk dan layanan juga
menjadi masalah yang harus dihadapi oleh organisasi
ekonomi. Masalah-masalah tersebut jika tidak ditangani
dengan baik dapat berdampak negatif terhadap kinerja dan
keberlanjutan organisasi ekonomi. Oleh karena itu, penting
untuk melakukan analisis yang komprehensif terhadap
masalah-masalah utama yang dihadapi oleh organisasi
ekonomi dan mengidentifikasi solusi yang tepat guna.

Organisasi ekonomi menghadapi berbagai masalah
yang dapat mempengaruhi kinerja dan kelangsungan
operasional mereka. Masalah-masalah ini memiliki dampak
yang signifikan terhadap kinerja organisasi ekonomi dan
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BAB 3 AKTIVITAS PELAKU EKONOMI

Pendahuluan

Perekonomian adalah istilah yang digunakan untuk
menggambarkan bagaimana ekonomi rumah tangga diatur
dan dikelola. Aturan ini dibuat untuk memenuhi kebutuhan
hidup manusia. Memenuhi kebutuhan pokok manusia
diperlukan untuk bertahan hidup. Upaya ekonomi rumah
tangga untuk meningkatkan ekonomi masyarakat juga
merupakan definisi perekonomian. Tidak hanya memajukan
ekonomi warga tetapi juga memenuhi keperluan masyarakat
guna mengurus ekonomi rumah tangga.

Peningkatan ekonomi masyarakat dapat
menghasilkan peningkatan pendapatan bagi penjual skala
kecil. Perusahaan besar akan memengaruhi kuantitas
produk yang diproduksi yang berarti bahwa perusahaan
membutuhkan tenaga kerja untuk mengejar permintaan
pasar. Itu bermakna bahwa mereka akan menampung
jumlah tunakarya.

Mereka yang melakukan kegiatan ekonomi disebut
sebagai pelaku ekonomi. Sebaliknya, apabila seseorang atau
organisasi melakukan produksi, konsumsi, atau distribusi,
itu dianggap sebagai kegiatan ekonomi. Arus yang saling
mempengaruhi dan berhubungan akan dihasilkan sebagai
hasil dari proses ini. Selain itu, beberapa orang
menggunakan istilah diagram arus melingkar yang
menciptakan sistem atau circular flow diagram.

Circular flow diagram merupakan diagram yang
menunjukkan hubungan yang saling menguntungkan dan
menampakkan adanya hubungan antar pelaku ekonomi.
Sebelum membahas tentang circular flow diagram, harus

27



BAB 4 METODOLOGI ILMU EKONOMI

Pendahuluan

Ekonomi hanyalah upaya manusia untuk memuaskan
keinginan yang tidak terbatas dengan memuaskan
kebutuhan dalam bentuk barang dan jasa yang langka
dengan penggunaan alternatif. Oleh karena itu, cara
pemenuhan kebutuhan mereka terkait dengan metode
ekonomi. Metodologi penelitian ekonomi merupakan
landasan yang penting dalam melakukan studi dan analisis
dalam bidang ekonomi. Dalam konteks ini, ekonomi
melibatkan pemahaman dan penjelasan tentang perilaku
manusia dalam hal produksi, distribusi, dan konsumsi
sumber daya yang langka. Penelitian ekonomi bertujuan
untuk memahami fenomena ekonomi, mengidentifikasi
hubungan sebab-akibat, dan menghasilkan pemahaman
yang mendalam tentang masalah ekonomi yang dihadapi
oleh individu, perusahaan, masyarakat, atau negara.

Metodologi penelitian yang tepat menjadi faktor
kunci dalam menghasilkan data yang akurat,
menganalisisnya secara kritis, dan menyimpulkan temuan
yang bermanfaat dalam bidang ekonomi. Dalam disiplin
ilmu ekonomi, berbagai metode penelitian telah
dikembangkan untuk mengumpulkan data,
menganalisisnya, dan menyusun laporan penelitian yang
komprehensif. Selain itu, latar belakang metodologi
penelitian ekonomi juga berkaitan dengan permasalahan
yang dihadapi dalam penelitian ekonomi, seperti
keterbatasan data yang tersedia, bias dan keberpihakan
dalam pengumpulan data, serta tantangan dalam
menetapkan hubungan sebab-akibat yang valid. Memahami

42



BAB 5 PERMINTAAN, PENAWARAN, DAN
HARGA

Pendahuluan

Sepanjang sejarah, masalah ekonomi telah menjadi
bagian integral dari kehidupan manusia, mencakup masalah
langsung dan rumit yang membutuhkan penyelesaian.
Selain tantangan ekonomi tersebut, munculnya bidang studi
baru yang disebut ekonomi terjadi pada abad ke-18,
terutama melalui penerbitan terkenal buku berpengaruh
Adam Smith, The Wealth of Nations (1776), yang
membuatnya mendapatkan gelar bapak ekonomi modern.
Namun, perlu dicatat bahwa jauh sebelum kontribusi Adam
Smith, tokoh-tokoh terkenal seperti Plato, seorang filsuf
Yunani pada abad ke-4, dan Thomas Aquinas, seorang
pendeta abad ke-13, telah mempelajari masalah ekonomi
dari perspektif moral dan agama. Sebaliknya, Adam Smith
mendekati masalah ekonomi dari sudut pandang rasional,
menawarkan solusi berdasarkan perspektifnya sendiri.

Di masa lalu, kemiskinan sering dianggap sebagai
nasib yang telah ditentukan sebelumnya yang diberikan oleh
kekuatan yang lebih tinggi. Namun, dengan munculnya era
modern di abad ke-18, muncul perspektif baru. Perspektif ini
mengemukakan bahwa kemiskinan terutama terkait dengan
kurangnya kemampuan kerja produktif individu atau
kurangnya modal.

Dengan kedatangan Adam Smith, ekonomi
mengalami transformasi signifikan karena perspektifnya
yang inovatif dalam memandangnya sebagai sistem yang
mirip dengan alam semesta. Dengan
mengkonseptualisasikan ekonomi sebagai sistem yang
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BAB 6 ELASTISITAS PERMINTAAN DAN
PENAWARAN

Pendahuluan

Kondisi perekonomian selalu dinamis dan
mengalami perubahan, seperti perubahan harga, perubahan
pendapatan, pengeluaran dan sebagainya. Perubahan-
perubahan yang terjadi dalam perekonomian ini dapat
bersifat absolut dan relatif. Perubahan absolut jika
ditentukan dalam nilai, misalnya harga mengalami
peningkatan sebesar Rp. 1.500.000. Sedangkan, perubahan
yang bersifat relatif dinyatakan dalam bentuk persentase
(%), seperti harga mengalami kenaikan sebesar 20 persen.
Untuk itulah, maka penjelasan permintaan dan penawaran
akan memberikan gambaran umum tentang dampak
perubahan harga komoditas dan keadaan lain terhadap
jumlah yang diinginkan dan ditawarkan komoditas tersebut.

Teori permintaan menjelaskan bahwa besarnya
perubahan permintaan disebabkan oleh ada perubahan
harga, tetapi tidak jelas seberapa besar dampaknya terhadap
perubahan permintaan. Sementara, elastisitas penawaran
mengukur seberapa sensitif konsumen terhadap perubahan
harga dan variasi jumlah barang yang diberikan. Dengan
memahami nilai elastisitas dapat dilihat bagaimana perilaku
produsen dalam menyajikan barangnya dipengaruhi oleh
tingkat harga. Berkaca dari pandangan di atas, permintaan
dan penawaran turut dipengaruhi oleh harga sehingga
penetapan harga perlu mendapat perhatian penting sebab
akan memberikan dampak terhadap seseorang dalam
memutuskan membeli atau menjual (Alex, 2012).

Kenyataan memperlihatkan bahwa, seringkali tidak
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BAB 7 TEORI KONSUMSI DAN KURVA ENGEL

Pendahuluan

Dinamika aktifitas kehidupan sehari-hari
menunjukan adanya perbedaan perilaku masyarakat dalam
upaya memenuhi kebutuhan hidup. Perbedaan perilaku
tersebut dapat terjadi berdasarkan gender (laki-laki dan
perempuan), geografis (wilayah pegunungan dan pesisir),
perkotaan, dan pedesaan. Begitu pula perbedaan perilaku
masyarakat berdasarkan pendapatan dan kelompok usia
(Widyaningsih, 2018). Kemampuan untuk dapat memenubhi
kebutuhan sandang, pangan, dan papan menjadi tujuan
setiap orang agar kondisi kehidupannya dapat menjadi lebih
bermartabat dari keadaan sebelumnya.

Konsekuensi dari upaya pemenuhan kebutuhan
hidup tersebut adalah terjadinya peningkatan konsumsi.
Adanya peningkatan konsumsi ini tentunya akan
berbanding lurus seiring dengan pendapatan yang dimiliki
seseorang. Walaupun diakui juga bahwa peningkatan
konsumsi masyarakat atau Rumah Tangga (RT) tidak akan
sebesar jumlah kenaikan pendapatan itu sendiri. Perilaku
penggunaan barang atau jasa agar dapat memenuhi
kebutuhan hidup dapat dipahami sebagai konsumsi. Dalam
konteks pemenuhan kebutuhan hidup tersebut, tentunya
akan menimbulkan pembelian barang dan jasa oleh
konsumen dan produsen akan merespons permintaan
barang dan jasa tersebut.

Puspita & Agustina (2018), berpendapat bahwa
pengeluaran konsumsi rumah tangga merupakan indikator
utama yang dapat digunakan untuk mengukur
kesejahteraan rumah tangga di suatu wilayah atau negara.
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BAB 8 KONSEP PRODUKSI

Pendahuluan

Ekonomi masyarakat pada umumnya tidak
terpengaruh secara negatif oleh strategi jual-beli. Namun,
ada beberapa jenis kegiatan yang terkait di dalamnya.
Kegiatan ekonomi apa saja yang dilakukan masyarakat?
Produksi, distribusi, dan konsumsi semuanya berkontribusi
pada kegiatan ekonomi. Dalam bab ini kita akan
mempelajari kegiatan produksi. Tahukah Anda jika nasi
yang kita makan setiap hari adalah hasil kerja petani di
ladang? Seorang petani yang menghasilkan produk
pertanian seperti beras adalah contoh dari kegiatan
produksi. Memanen bulir padi merupakan langkah awal
dalam proses pembuatan beras kemudian menjadi butiran
beras.

Tanpa proses produksi satu-satunya bahan yang akan
tersisa di pakaian kita adalah kapas dan bambu. Tanpa
pengolahan besi dan logam lainnya, kita tidak akan
dikelilingi oleh kendaraan dan sepeda motor. Pemahaman
tentang produksi, yang sering terjadi dalam kehidupan
sehari-hari, terbatas pada operasi yang menghasilkan suatu
objek. Memproduksi sesuatu hanyalah salah satu aspek dari
konsep produksi dalam konteks ekonomi.

Pengertian Produksi

Produksi mengacu pada setiap upaya manusia yang
menambah nilai jasa atau produk untuk memenuhi
kebutuhan manusia. Berbagai macam pengertian produksi
berdasarkan para ahli sebagai berikut:
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BAB 9 BIAYA PRODUKSI JANGKA PENDEK

Komponen Biaya Produksi Jangka Pendek

Pada perusahaan manufaktur serta perusahaan
produksi, biaya jangka pendek berarti biaya yang harus
ditanggung dalam waktu singkat, biasanya kurang dari
setahun atau bahkan lebih pendek misalnya dalam satu
semester atau satu triwulan (quarterly). Biaya tersebut
meliputi berbagai komponen yang diperlukan untuk
menjalankan kegiatan produksi, antara lain pengadaan
bahan baku, tenaga kerja, biaya pabrik, dan biaya lain yang
berhubungan dengan proses produksi. Untuk lebih
memahami biaya produksi jangka pendek suatu perusahaan,
perlu dilakukan analisis terhadap beberapa aspek yang
saling terkait yang mempengaruhi produksi hasil akhir suatu
perusahaan. Berikut merupakan penjelasan faktor-faktor
apa saja yang terdapat dalam biaya produksi jangka pendek.

1. Biaya Bahan Baku

Biaya bahan baku merupakan salah satu komponen

utama produksi. Biaya bahan baku meliputi harga

pembelian bahan baku, transportasi, penyimpanan,
dan pengolahan awal bahan baku menjadi produk
setengah jadi. Perusahaan harus mempertimbangkan
faktor-faktor seperti harga pasar, ketersediaan bahan
baku serta kualitas bahan baku pada saat akan
menghitung biaya jangka pendek yang pasti
mempengaruhi perhitungan biaya penjualan produk
akhir.

2. Biaya Tenaga Kerja
Biaya tenaga kerja merupakan faktor penting dalam
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BAB 10 PRODUKSI DAN BIAYA JANGKA
PANJANG

Pendahuluan

Manusia melakukan berbagai kegiatan ekonomi
dalam kebutuhan hidupnya. Pada hakikatnya produksi
adalah penciptaan atau penambahan kegunaan untuk
memenuhi kelangsungan hidup manusia. Ini menunjukkan
adanya saling membutuhkan di antara satu dengan yang
lainnya. Semua biaya dalam konsep jangka panjang
dianggap biaya variabel (variable cost). Dalam biaya jangka
panjang, memungkinkan produsen untuk mengubah semua
input yang digunakan sehingga tidak input tetap.

Produksi

Para ahli membuat definisi yang berhubungan
dengan produksi, misalnya:

1. Menurut Sukirno (2005), produksi merupakan
proses input menjadi output.

2. Menurut Syafiuddin (2021), kegiatan menghasilkan
barang dan jasa disebut produksi. Menghasilkan bisa
diartikan menambah jumlah atau meningkatkan nilai
barang dan jasa.

3. Kegiatan yang dilakukan dalam menghasilkan suatu
produk kemudian dimanfaatkan oleh konsumen
disebut produksi.

4. Menurut Mannan (1980), barang dan jasa yang
merupakan penciptaan guna (utility) yang
menguntungkan.

Beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan
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BAB 11 PENENTUAN BALAS JASA FAKTOR
PRODUKSI

Pendahuluan

Dalam proses produksi barang dan jasa, faktor
produksi memegang peran yang sangat penting. Faktor
produksi terdiri dari elemen-elemen seperti tenaga kerja,
modal, tanah, dan teknologi yang bekerja bersama-sama
untuk menciptakan nilai tambah. Namun, salah satu aspek
yang tidak boleh diabaikan adalah penentuan kompensasi
atau imbalan yang diterima oleh masing-masing faktor
produksi yang terlibat dalam proses produksi.

Penentuan balas jasa faktor produksi adalah proses
yang menentukan imbalan atau kompensasi yang diberikan
kepada faktor produksi berdasarkan kontribusi mereka.
Konsep ini melibatkan pertanyaan penting tentang
bagaimana imbalan bagi faktor-faktor produksi ditentukan
sesuai dengan kontribusi yang mereka berikan. Pemahaman
tentang penentuan balas jasa faktor produksi sangat penting
dalam berbagai aspek ekonomi. Dalam analisis ekonomi,
pengetahuan tentang penentuan balas jasa faktor produksi
membantu dalam memahami bagaimana harga faktor
produksi ditentukan di pasar.

Dalam konteks kebijakan ekonomi, pengetahuan ini
memberikan dasar untuk pengambilan keputusan yang
tepat dalam merancang kebijakan yang berkaitan dengan
faktor produksi. Sementara dalam ranah bisnis, pemahaman
tentang penentuan balas jasa faktor produksi memainkan
peran penting dalam pengambilan keputusan terkait upah,
investasi, dan pengelolaan sumber daya manusia. Selain
aspek ekonomi, penentuan balas jasa faktor produksi juga
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BAB 12 PASAR PERSAINGAN SEMPURNA

Pendahuluan

Secara tradisional, pengertian pasar didefinisikan
sebagai transaksi penjualan (supply) dan pembelian
(demand) yang dilakukan di suatu tempat untuk
menentukan harga barang dan jasa. Sementara pengertian
pasar dalam konteks yang lebih modern tidak lagi hanya
mengacu pada pertemuan di suatu lokasi secara fisik, tetapi
pasar yang dilandasi dengan adanya interaksi antara penjual
dan pembeli dalam menentukan harga (price) dan jumlah
barang (quantity). Meskipun jenis-jenis pasar sangat
beragam, namun salah satu jenis pasar yang umumnya
dikenal adalah competitive market (persaingan sempurna).
Jenis pasar ini dianggap paling diinginkan karena lebih
memberi kepastian akan terwujudnya kegiatan produksi
yang maksimal (Hanani, Asmara, & Fahriyah, 2011; Sukirno,
2013).

Dalam pelaksanaan kegiatan perekonomian dan juga
analisis ekonomi, asumsi yang digunakan adalah pasar
persaingan sempurna. Mengacu pada asumsi tersebut, para
pelaku ekonomi bebas melaksanakan kegiatan ekonomi baik
sebagai produsen maupun konsumen. Walaupun sangat
tidak mudah untuk dipraktikkan sehingga agak sulit untuk
menggolongkan suatu industri apakah termasuk dalam
pasar persaingan sempurna yang sesungguhnya atau tidak.
Diharapkan bahwa ciri-ciri umum yang ada pada industri
harus mendekati struktur pasar persaingan sempurna
tersebut. Oleh karena itu, perlu memahami ciri-ciri atau
karakteristik pasar persaingan sempurna sebagai acuan
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BAB 13 PASAR PERSAINGAN SEMPURNA
JANGKA PENDEK

Pendahuluan

Apabila kita mendengar pasar tentu yang terlintas
pada pikiran adalah lokasi pertemuan antar produsen dan
konsumen untuk melakukan transaksi barang ataupun jasa,
namun secara istilah ekonomi dapat dijelaskan bahwa pasar
adalah tempat terjadinya jual beli barang ataupun jasa
sehingga mampu menciptakan harga serta keseimbangan
harga yang ditetapkan jumlah yang diperdagangkan. Secara
pengetahuan ekonomi, pasar dapat dibagai dalam empat
bentuk yang biasa dikenal sebagai struktur pasar.
Pengelompokan bentuk pasar berdasarkan karakteristik,
misalnya berbagai macam produk yang dihasilkan, jumlah
yang banyak perusahaan dalam industri, mudah dan
tidaknya keluar maupun masuk kedalam industri, peranan
sarana promosi market dalam kegiatan produksi
perusahaan, dan lain-lain. Adapun 4 jenis struktur market,
yakni perfectly competitive market, monopolistic
competition market, monopoly market, dan oligopoly
market.

Keseimbangan pasar dapat terjadi di saat jumlah
permintaan barang yang sama dengan jumlah penawaran
barang (kurva permintaan dan penawaran saling
berpotongan), sedangkan keseimbangan perusahaan dapat
dianalisis dalam pendekatan TR-TC (Total Revenue-Total
Cost) atau melalui MR=MC (Marginal Revenue=Marginal
Cost). Keseimbangan perusahaan selalu diupayakan untuk
rugi minimum atau memaksimumkan keuntungan. Jika
harus menderita kerugian diharapkan perusahaan mampu
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BAB 14 PASAR PERSAINGAN SEMPURNA
JANGKA PANJANG

Pendahuluan

Dalam jangka panjang perusahaan dan industri dapat
membuat beberapa perubahan tertentu yang di dalam
jangka pendek tidak dapat dilakukan. Perusahaan dapat
menambah faktor-faktor produksi yang di dalam jangka
pendek adalah tetap jumlahnya. Perusahaan yang
menginginkan laba maksimum akan menghasilkan output
pada saat harga sama dengan biaya marjinal jangka panjang
(long-run marginal cost, LMC), atau P = LMC.

Karakteristik menarik dari analisis jangka panjang
ialah adanya peluang masuk/keluarnya perusahaan-
perusahaan baru ke/dari industri. Dalam model pasar
persaingan sempurna kita mengasumsikan tidak adanya
pengaruh keluar/masuknya perusahaan ke/dari industri.
Biasanya perusahaan-perusahaan baru akan mengalir
masuk pasar sepanjang laba ekonomi positif, dan
sebahagian akan ke luar dari pasar kalau laba ekonomi
negatif. Masuknya perusahaan-perusahaan baru akan
menggeser kurva pemasokan pasar ke kanan dan hal ini
mendorong harga-harga turun. Turunnya harga-harga
menyebabkan berkurangnya penerimaan yang berarti
bahwa laba juga akan turun. Proses ini berlanjut terus
sehingga laba ekonomi yang diterima oleh perusahaan sama
dengan nol. Dalam situasi ini perekonomian berada dalam
posisi keseimbangan.

Korelasi parsial digunakan untuk mengontrol
hubungan antara dua variabel atau lebih jika salah satu
variabel ada yang konstan. Tidak semua variabel bebas dapat
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BAB 15 MONOPOLI

Pendahuluan

Monopoli diambil dari bahasa Yunani
“monos”(sendiri) dan “polein” (penjual) artinya mejadi
penjual tunggal dalam pasar. Istilah penjual tunggal
sebenarnya kurang relevan dan sulit terlaksana dengan
kondisi sekarang mengingat begitu terbukanya persaingan
pelaku usaha dalam sebuah pasar dan industri. Walaupun
dalam suatu pasar/industri terdapat banyak pelaku usaha
dan di dalamnya ada salah satu pelaku usaha yang memiliki
motif, perilaku, dan tujuan monopoli maka pelaku usaha
tersebut disebut melakukan monopoli.

Menurut Meiners, monopoli dapat dilakukan oleh
lebih dari satu penjual (a group of sellers) yang membuat
keputusan bersama tentang produksi atau harga. Secara
umum, dalam monopoli terdapat usaha dan bentuk
penguasaan atas produksi, pemasaran, dan pendistribusian
barang/jasa tertentu oleh satu penjual atau kelompok
penjual. Dalam monopoli, hanya terdapat penjual tunggal
yang memiliki kekuatan untuk menentukan tingkat produksi
dan harga yang akan ditawarkan kepada konsumen
tergantung pada jumlah keuntungan maksimum yang ingin
dicapai. Kalau pun terdapat penjual lain, namun peranannya
kurang berarti sehingga pasarnya disebut monopolistik.

Di dalam monopoli, biasanya produk/jasa yang
dihasilkan/dijual tidak memiliki produk substitusi
(pengganti) yang sangat dekat. Contohnya, adalah listrik
sebagai kebutuhan pokok masyarakat dimana hanya
perusahaan tertentu yang bisa menyediakan
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BAB 16 PERSAINGAN MONOPOLISTIK

Pendahuluan

Seperti sudah dijelaskan pada bab yang sebelumnya,
untuk bab ini akan dipaparkan atau diuraikan mengenai
pasar persaingan monopolistik. Pada bab ini akan dibahas
(i) definisi pasar persaingan monopolistik, (ii) karakteristik
pasar persaingan monopolistik, (iii) pasar persaingan
monopolistik dan efisiensi pasar, (iv) keseimbangan pasar
persaingan monopolistik, dan (v) pandangan yang
mengkritik pengiklanan.

Dalam kehidupan sehari-hari dan juga kegiatan
ekonomi, terkadang manusia tidak akan bisa lepas dari
memenuhi kebutuhan maka perlu adanya kegiatan jual beli
baik itu di pasar maupun tempat yang bisa digunakan untuk
transaksi jual beli. Kegiatan transaksi bertemunya penjual
dan pembeli dinamakan pasar. Dalam kegiatan ekonomi
banyak sekali jenis-jenis pasar, salah satu di antaranya
adalah Pasar Monopolistik

Pengertian Pasar Monopolistik

Pasar persaingan monopolistik adalah bentuk pasar
yang terdapat banyak penjual untuk menghasilkan dan juga
menjual produk yang beraneka ragam. Pada pasar
persaingan monopolistik, perbedaan antara satu merk
dengan merk yang berbeda tidak terlalu besar. Teori pasar
persaingan monopolistik dikembangkan karena adanya rasa
kurang puas. Bentuk ini dikemukakan seorang ekonom
Inggris Joan Robinson dan Edward Chamberlain (ekonom
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BAB 17 PASAR DUOPOLI DAN PASAR
OLIGOPOLI

Pendahuluan

Pasar duopoli adalah jenis khusus dari pasar
oligopoli. Pasar oligopoli dicirikan oleh kehadiran banyak
pemain dan tingkat kekuatan pasar yang tinggi. Selain itu,
hambatan untuk masuk sangat signifikan sehingga tidak
mungkin bagi pendatang baru untuk bertahan dalam waktu
lama. Ketika sebuah perusahaan menguasai sebagian besar
pasar, mereka memiliki kemampuan untuk memanipulasi
pasokan barang dan jasa di pasar yang lebih besar. Selain itu,
kekuatan pasar juga dapat berasal dari penggunaan strategi
diferensiasi yang memungkinkan perusahaan menetapkan
harga yang lebih tinggi. Dalam pengaturan duopoli,
kekuatan pasar menjadi lebih terkonsentrasi karena hanya
dua perusahaan yang memiliki kekuatan monopoli dan
ketergantungan strategis yang sangat besar.

Ketika satu produsen membuat keputusan strategis,
itu dapat memiliki pengaruh besar pada produsen lain.
Fenomena ini dapat menyebabkan munculnya perilaku
kolusi di pasar. Dalam skenario seperti itu, dua perusahaan
besar mungkin berperilaku seperti monopoli.

Pasar Duopoli

Pasar oligopoli adalah pasar yang hanya terdiri dari
beberapa perusahaan. Bentuk paling sederhana dari pasar
oligopoli adalah pasar duopoli yang terdiri dari dua
perusahaan yang saling bersaing. Perilaku satu perusahaan
dalam pasar duopoli memiliki dampak yang signifikan
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BAB 18 KESEIMBANGAN DAN MEKANISME
PASAR

Pendahuluan

Pasar dapat didefinisikan sebagai sebuah tempat
bertemunya para penjual dan pembeli (produsen dan
konsumen). Pasar juga merupakan sebuah tempat yang
dijadikan sebagai tempat pertukaran barang dan jasa yang
terjadi secara alamiah sehingga terjadinya proses
permintaan dan penawaran. Di dunia nyata, harga pasar
dipengaruhi oleh persediaan barang yang dimiliki oleh
produsen pada tingkat dimana produsen memasok barang.

Jika produsen memasok barang dengan tingkat yang
sama dengan permintaan konsumen, teori klasik statis akan
mengusulkan bahwa pasar berada dalam keseimbangan
(ekuilibrium). Namun, jika ada surplus yang luar biasa pada
persediaan barang oleh produsen maka yang terjadi akan
menurunkan harga dan/atau menurunkan produksi untuk
mengembalikan persediaan ke tingkat yang diinginkan.
Dengan melakukan transaksi jual beli, ini salah satu proses
manusia sebagai mahluk ekonomi.

Harga suatu barang yang ditawarkan oleh produsen
pada tingkat harga tertentu dan harga suatu barang yang
diminta konsumen pada suatu harga tertentu akan
melahirkan proses tawar menawar untuk mendapatkan
harga yang diinginkan baik oleh produsen maupun
konsumen yang akan menghasilkan keseimbangan pasar
(market equilibrium). Keseimbangan pasar terjadi ketika
harga produk yang diminta konsumen dan harga yang
ditawarkan produsen sama. Ini menunjukkan bahwa
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BAB 19 KEGAGALAN PASAR

Pendahuluan

Dalam perdagangan kita mengenal pasar yang
merupakan tempat bertemunya antara calon penjual dengan
calon pembeli. Dalam kegiatan pasar ini kita mengenal
adanya kesepakatan antara calon pembeli dengan calon
penjual yang menghasilkan atau disebut dengan transaksi.
Transaksi adalah suatu kesepakatan antara penjual dengan
pembeli, dalam hal ini kedua pihak tersebut merasa
diuntungkan dimana penjual memperoleh laba atas
penjualan barang atau jasa sementara pembeli merasa
diuntungkan dimana pembeli memperoleh barang atau jasa
sebagai pemenuhan kebutuhan.

Dalam kegiatan pasar bisa dikatakan berhasil apabila
calon pembeli merasa puas karena terpenuhinya kebutuhan
dan calon penjual merasa puas karena banyak pembeli
barang atau jasa yang dijualnya. Tetapi, dalam kenyataan
tidak selamanya berhasil kadang juga mengalami kegagalan
pasar (Market Failure).

Kegagalan pasar (Market Failure) merupakan suatu
hal yang tidak kita inginkan terjadi tetapi hal tersebut
kadang kita tidak bisa menghindarinya ketika sistem harga
mengalami kegagalan. Hal ini di sebabkan adanya salah
perhitungan atau memprediksi semua biaya dan manfaat
dalam pasar. Kegagalan pasar (Market Failure) merupakan
suatu adanya ketidakmampuan dalam perekonomian suatu
pasar yang berfungsi secara efisien dalam perkembangan
ekonomi. Suatu pasar dikatakan gagal apabila suatu keadaan
tidak bisa memberikan kebutuhan secara optimal kepada
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peran pemerintah dalam mengatur pasar. Pembaca akan
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang konsep
seperti monopoli, oligopoli, persaingan sempurna, dan peran
kebijakan antimonopaoli.

Ditujukan bagi mahasiswa, pengajar, dan pembaca yang
tertarik dalam mempelajari dasar-dasar ekonomi mikro,
"Pengantar Ekonomi Mikro" menyajikan materi yang
sistematis dan mudah diikuti. Buku ini memberikan landasan
yang kokoh bagi pembaca untuk memahami prinsip-prinsip
dasar dalam ekonomi mikro dan bagaimana mereka berperan
dalam pengambilan keputusan ekonomi yang efektif.
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